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Hasil Diskusi 
TERMIN 1
1. Ni Wayan Linda Maharani ( 2113053181)
Bagaimana contoh pengaplikasian strategi kontruktivistik pada pembelajaran keterampilan ips siswa sekolah dasar ?...

Jawab :
Trijaga Abram Nugraha ( 2153053027) 
Menurut Budimansyah dalam (Sukadi, 2003) pendekatan pembelajaran IPS berbasis portofolio merupakan salah satu contoh penerapan model pembelajaran konstruktivis, dan dapat diterapkan dalam pembelajaran IPS.Dengan pendekatan pembelajaran ini, tidak saja siswa dapat mengembangkan konsep-konsep sendiri dalam memecahkan masalah-masalah sosial dalam kehidupan bermasyarakat, mengembangkan kepekaan terhadap masalah-masalah sosial di lingkungannya, mengembangkan prosedur berpikir ilmiah, meningkatkan rasa percaya diri, dan mengembangkan keterampilan-keterampilan sosial dalam ikut serta meningkatkan partisipasi sosial sebagai warga negara yang baik, bernalar, dan bertanggung jawab.


Setelah selesai fase-fase pembelajaran dilakukan, guru dapat mendokumentasikan seluruh hasil kerja siswa serta mengembangkan aktivitas ko- kurikuler dan ekstrakurikuler siswa sesuai materi yang dipelajari. Seluruh rangkaian pembelajaran ini haruslah tidak luput dari proses penilaian guru dalam menilai kemajuan proses dan hasil belajar siswa secara komprehensif dan bermakna. Untuk ini guru perlu menerapkan model self-assessment, penilaian teman sekelas/sekelompok, penilaian dari dewan juri, dan penilaian guru sendiri dengan menggunakan berbagai alat evaluasi seperti format evaluasi diri, skala sikap, inventori nilai, pedoman observasi perilaku, format penilaian hasil portofolio dan dokumentasi siswa, format penilaian presentasi kelas, tes hasil belajar, dan sebagainya (Sukadi, 2002). Hanya dengan penerapan model evaluasi berbasis portofolio seperti inilah tampaknya penilaian hasil belajar IPS siswa dapat dilakukan secara komprehensif, autentik, objektif, fowerfull, dan bermakna.

2. Aisyah Rahmayanti ( 2113053243)
Bagaimana pentingnya penanaman nilai dan sikap dalam pembelajaran ips? Bagaimana jika nilai dan sikap tidak ditanamkan dalam ips?...

Jawab :
Julio Purna Putra (2153053001)
Nilai adalah harga, hal-hal penting atau berguna bagi manusia. Nilai atau sistem nilai adalah keyakinan, kepercayaan, norma atau kepatuhan-kepatuhan yang dianut oleh seseorang ataupun kelompok masyarakat.Nilai menggambarkan suatu penghargaan atau semangat yang diberikan seseorang atas pengalaman-pengalamannya. Selanjutnya ia mengatakan nilai itu merupakan standar tingkah laku, keindahan, efisiensi, atau penghargaan yang telah disetujui seseorang, dimana seseorang berusaha hidup dengan nilai tersebut serta bersedia mempertahankannya.

Sikap adalah sebagai keadaan yang ada pada diri manusia yang menggerakkan untuk bertindak, sikap menyertai manusia dengan perasaan-perasaan tertentu dalam menanggapi obyek dan semua itu terbentuk atas pengalaman.
Jika nilai dan sikap tidak ditanamkan pada IPS maka akan berdampak pada pengukuran tentang baik dan buruk dalam kehidupan masyarakat dan akan mempengaruhi tingkah laku dan tindakan seseorang seperti seseorang akanmelakukan perbuatan yang tidak baik dan merugikan misalnya seperti pencurian, kekerasan, dsb.

3. Adelia Ananda SP ( 2113053286)
Apa pengaruh keterampilan sosial bagi peserta didik Sekolah Dasar? Lalu bagaimana cara pendidik menanamkan keterampilan sosial pada peserta didik? Berikan contoh konkretnya?..

Jawab : 
Julio Purna Putra (2153053001)
keterampilan sosial di Sekolah Dasar dimaksudkan agar anak memiliki keterampilan berinteraksi dengan teman-temannya sehingga hubungan sosialnya lebih baik lagi. Keterampilan sosial dikembangkan di Sekolah Dasar mempunyai fungsi sebagai sarana untuk memperoleh hubungan yang baik dalam berinteraksi dengan orang lain.

keterampilan sosial pada anak penting dikuasai untuk membantu mereka menurunkan tingkat stress saat jauh dari orang tua dan keluarga. Misalnya, saat anak-anak berada di sekolah

Cara pendidik menanamkan keterampilan sosial pada peseta didik yaitu Melakukan pembinaan hubungan dengan orang dewasa, Melakukan pembinaan dengan kelompok, Melakukan pembinaan dengan anak lain, Membina anak sebagai individu yang baik,Pengenalan diri, Mengenalkan emosi yang baik, Ajarkan rasa empati, Mengajarkan anak rasa berbagi

Menambahkan jawaban 
Fersylia Marinda (2113053127)
Keterampilan sosial pada sekolah dasar itu sangat berpengaruh kepada siswa agar dapat bersosialisasi dengan baik sesama temannya. Cara menerapkannya yaitu guru dapat membimbing siswa untuk membuat sebuah kelompok belajar agar mereka bisa saling bersosialisasi dan berkenalan serta bisa mengajak siswa untuk saling berbagi kepada sesama. Dengan contoh tersebut maka keterampilan sosial pada peserta didik di sekolah dasar akan meningkat dan berkembang.
TERMIN 2
1. I Made suwarjana ( 2113053235)
Apabila pada proses pembelajaran terdapat hambatan,apakah akan mempengaruhi keterampilan yg di dapat oleh peserta didik yang mana keterampilan terdapat pada PTT didapat pada proses pembelajaran?jelaskan

Jawab : 
Julianingsih ( 2113053057)
jika dalam proses pembelajaran terdapat hambatan kepada peserta didik 
sebenarnya berpengaruhi tetapi kita sebagai guru harus bisa mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran kepada peserta didik dengan cara 
1. Memberikan perbaikan dalam pembelajaran 
2. Mengulang bahan materi yang telah diajarkan 
3. Memberikan motivasi kepada siswa
4. Mengembangkan siswa dalam sikap dan kebiasaan buruknya
5. Komunikasikan dengan siswa
6. Membuat ringkasan atau rangkuman 
7. Mencari cara belajar yang enak dan mudah dimengerti oleh siswa tersebut.

2. Selli Oftiah (2113053180)
Dari ke 3 strategi pembelajaran keterampilan IPS tersebut (konstruktivistik,  kooperatif dan inquiry) manakah yang paling efektif digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar?...

Jawab :
Trijaga Abram Nugraha (2153053027)
Menurut kelompok kami, dari ke-3 strategi pembelajaran tersebut yang paling efektif digunakan di sekolah dasar adalah konstruktivistik.
Model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik dapat menjadi solusi dalam menjawab kesenjangan dunia pendidikan ideal dengan kehidupan realistis yang dihadapi siswa dewasa ini. Lewat pembelajaran konstruktivistik siswa akan mampu untuk melihat dan memahami realitas, mengembangkan kemampuan berpikir dan melibatkan perasaan yang memotivasi mereka untuk berbuat sesuatu yang konkrit. Ide sentral teori konstruktivistik menyebutkan bahwa proses belajar merupakan proses pengonstruksian pengetahuan.

3. Lismawati dewi (2113053098)
Nilai-nilai seperti apakah yang akan ditanamkan kepada peserta didik di jenjang SD?...

Jawab : 
Julianingsih ( 2113053057 )
Menurut kelompok 5 mengenai nilai apa yang harus ditanamkan kepada peserta didik disekolah dasar
Yaitu nilai pendidikan karakter karena untuk membentuk karakter dan kepribadian seseorang sehingga menjadi orang yang memiliki nilai moral yang tinggi, tinggi toleransi, berperilaku baik, dan berakhlak mulia, bertanggung jawab, jujur, peduli, disiplin, kreatif dan mandiri.

Contoh nilai pendidikan karakter adalah 
Membiasakan membaca doa,membaca alquran sebelum melaksanakan KBM
Perilaku toleransi tidak memaksakan pendapat sendiri,dan selalu menerima pendapat orang lain.

Menambahkan jawaban 
Anggun Destiana Safitri (2163053006)
nilai-nilai yang akan ditanamkan kepada peserta didik di jenjang sd seperti nilai agama (religius): kebiasaan berdoa sebelum memulai pelajaran, karena segala sesuatu yang dilakukan diawali dengan doa maka akan bermanfaat ilmu yang didapatnya, dan mengajarkan pentingnya belajar agama,  Nilai tanggung jawab: Mengajarkan pentingnya pembagian tugas-tugas piket secara bergiliran, karena tidak akan menciptkan kecemburuan diantara masing-masing siswa apabila semua siswamendapatkan piket dan pekerjaan yang dilakukan bersama-sama akan cepat selesai. Nilai sosialitas: Mengajarkan baris-berbaris dengan tertib sebelum masukke kelas itu penting karena dengan membiasakan hal tersebut tanpa disuru oleh gurusiswa melakukannya sendiri.



Fersylia marinda (2113053127)
Pada kasus sikap tidak bertanggung jawab dari guru karena membedakan perlakuan antara siswa yang biasa dengan siswa yang anak seorang guru itu merupakan hal yang tidak dibenarkan. Tetapi sebagai seorang siswa yang diperlakukan secara tidak adil tersebut itu juga tidak bisa menuntut gurunya agar meminta diperlakukan secara adil karena pasti nantinya malah siswa tersebut dimarahi balik. Maka dari itu kita harus fokus ke hal yang bisa kita ubah agar hal ini tidak terjadi kedepannya sebagai calon seorang guru kita tidak boleh membedakan antar peserta didik itu baik dari kasta, ekonomi keluarga, fisik dan perbedaan lainnya. Kita harus memperlakukan semua peserta didik dengan adil agar hal tersebut tidak terjadi lagi kedepannya.

Adelia Ananda SP (2113053286)
Menurut saya,kesenjangan yang terjadi seperti perlakuan khusus pada anak guru seperti yang telah disampaikan,kita tidak bisa sepenuhnya menyalahlan peserta didik yang mendapatkan perlaku khusus karena pada dasarnya anak tersebut mesti memiliki pengetahua dasar terkadang mereka tidak menyadari akan hal itu.oleh karena itu sebgai calon didik apa bila didapatimasalah tersebut kita sebagai calon tidak boleh mengikutinya.ketika berada dikelas kita bisa melakukan komunikasi di kelas tentang kelah kesuh mereka,setelah itu kirta bisa menyampaikan sat rapat atau analisasi antar guru.sehingga masalah tersebut dapat diluruskan.













